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RINGKASAN

Transportasi merupakan bidang yang tidak terpisahkan dengan kehidupan modern. Pada 
awalnya transportasi belum di anggap sebagai bagian yang penting bagi perpindahan 
manusia, setelah kebutuhan semakin meningkat, kemudian manusia mulai memikirkan 
mengenai jalan sebagai sarana transportasi darat berupa jalan raya. Perkembangan teknik 
jalan dengan perkembangan teknologi yang ditemukan manusia, maka jenis perkerasan jalan 
yang telah dikenal adalah salah satunya perkerasan lentur. Di Indonesia campuran yang 
paling umum digunakan sebagai konstruksi pendukung dari perkerasan lentur adalah laston 
atau lapisan aspal beton (Asphalt Concrete) yang dibuat sebagai campuran aspal panas. 
Campuran aspal terdiri dari agregat, bahan pengisi (filler) dan aspal. Karena konstribusi 
agregat yang cukup dominan, maka agregat menjadi salah satu faktor kekuatan utama dalam 
pekerasan jalan. Agregat tersebut memiliki sifat fisik yang berbeda-beda, sehingga dalam hal 
ini, sifat fisik dari setiap agregat akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap mutu 
^dari campuran aspal pada perkerasan. Seperti pada campuran lapisan HRS (hot rolled sheet) 
lapis WC (wearing course) sangat rentang terhadap kerusakan akibat temperatur suhu tinggi 
(dan beban lalu lintas yang berat, maka diperlukanlah campuran agregat yang sesuai agar 
dapat di jadikan material kostruksi perkerasan yang memenuhi syarat dari Spesifikasi Bina 
Marga. Parameter yang akan di gunakan adalah variasi dari pengaruh terhadap gradasi 
-agregat, suhu, dan pembebanan dan memberikan nilai properties marshall (stability, flow, 
VTM, VMA, VFB, QM) yang telah memenuhi persyaratan yang di tetapkan yaitu Spesifikasi 
:3ina Marga, 2010 Divisi VI, Revisi III. Oleh karena itu, pada laporan tugas akhir ini ingin 
■fnelaksanakan penelitian untuk membandingkan kinerja dari penggunaan agregat sungai, 
Etgregat pantai dan agregat gunung dalam campuran lapisan HRS-WC.

Kata Kunci: HRS-WC {hot rolled sheet)- (wearing course), Marshall (stability, flow, VIM, 
-/MA, VFB, QM), Agregat Sungai, Pantai, dan Gunung.
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SUMMARY

Transportation is an area integral to modem life. At first transportation is not considered as an 
important part for the movement of people, after the need is increasing, then the man began to 
think about the road as a means of land transportation in the form of highway. The 
development of the technique with the development of technology found in humans, then the 
type of pavement known flexible pavement is one of them. In Indonesia, a mixture of the 
most commonly used as a supporting construction of the flexible pavement is laston concrete 
or asphalt (Asphalt Concrete), created as hot mix asphalt. Asphalt mix consisting of 
aggregate, filler (filler) and asphalt. Because the aggregate contribution is dominant, then 
aggregate into one of the factors leading force in pekerasan road. These aggregates have 
physical properties vary, so in this case, the physical properties of each aggregate will give a 
different effect on the quality of the asphalt mixture pavement. As the mixture layer HRS (hot 
rolled sheet) layer WC (wearing course) is very vulnerable to damage due to temperature 
high temperature and load of heavy trafflc, it requires a mix of appropriate aggregate that can 
|be made of materials kostruksi pavement qualify ffom Specification Development Clan. The 
parameters that will be used is a variation of the effect on aggregate grading, temperature, 
and loading and delivering value properties marshall (stability, flow, VIM, VMA, VFB, QM) 
Jhat meets the requirements that the set is Specifications Highways 2010 Division VI , 
Revision III. Therefore, in this final report wants to carry out a study to compare the 
oerformance of the use of river aggregates, aggregates coast and mountains in the aggregate 

:|nixture layer HRS-WC.

ijCeyword : HRS-WC (hot rolled sheet) - (wearing course), Marshall (.stability, flow, VIM, 
■J/MA, VFB, QM), Aggregate River, Aggregate Beach, and Aggregate Mountain.
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Abstrak

Transportasi merupakan bidang yang tidak terpisahkan dengan kehidupan modem. Pada awalnya 
transportasi belum di anggap sebagai bagian yang penting bagi perpindahan manusia, setelah kebutuhan 
semakin meningkat, kemudian manusia mulai memikirkan mengenai jalan sebagai sarana transportasi darat 
berupa jalan raya. Perkembangan teknik jalan dengan perkembangan teknologi yang ditemukan manusia, maka 
jenis perkerasan jalan yang telah dikenal adalah salah satunya perkerasan lentur.

Di Indonesia campuran yang paling umum digunakan sebagai konstruksi pendukung dari perkerasan 
lentur adalah laston atau lapisan aspal beton (Asphalt Concrete) yang dibuat sebagai campuran aspal panas. 
Campuran aspal terdiri dari agregat, bahan pengisi (fiiler) dan aspal. Karena konstribusi agregat yang cukup 
dominan, maka agregat menjadi salah satu faktor kekuatan utama dalam pekerasan jalan. Agregat tersebut 
memiliki sifat fisik yang berbeda-beda, sehingga dalam hal ini, sifat fisik dari setiap agregat akan memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap mutu dari campuran aspal pada perkerasan.

Seperti pada campuran lapisan HRS {hot rolled sheet) lapis WC (wearing course) sangat rentang 
terhadap kerusakan akibat temperatur suhu tinggi dan beban lalu lintas yang berat, maka diperlukanlah 
campuran agregat yang sesuai agar dapat di jadikan material kostruksi perkerasan yang memenuhi syarat dari 
Spesifikasi Bina Marga.

Parameter yang akan di gunakan adalah variasi dari pengaruh terhadap gradasi agregat, suhu, dan 
pembebanan dan memberikan nilai properties marshall (stability, flow, VIM, VMA, VFB, QM) yang telah 
memenuhi persyaratan yang di tetapkan yaitu Spesifikasi Bina Marga, 2010 Divisi VI, Revisi III. Oleh karena 
itu, pada laporan tugas akhir ini ingin melaksanakan penelitian untuk membandingkan kineija dari penggunaan 
agregat sungai, agregat pantai dan agregat gunung dalam campuran lapisan HRS-WC.

Kata Kunci: HRS-WC (hot rolled sheet)- (wearing course), Marshall (stability, Jlow, VIM, VMA, 
VFB, QM), Agregat Sungai, Pantai, dan Gunung.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Transportasi merupakan bidang yang tidak terpisahkan dengan kehidupan 

modem. Pada awalnya transportasi belum di anggap sebagai bagian yang penting 

bagi perpindahan manusia, setelah kebutuhan semakin meningkat, kemudian 

manusia mulai memikirkan mengenai jalan sebagai sarana transportasi. Seiring itu 

juga cepatnya laju pertumbuhan ekonomi maka berjalanlah kesinambungan 

dibeberapa bidang yang paling dominan adalah transportasi darat berupa jalan 

raya. Perkembangan teknik jalan dengan perkembangan teknologi yang ditemukan 

manusia, maka jenis perkerasan jalan yang telah dikenal adalah perkerasan kaku, 

perkerasan lentur dan perkerasan komposit. (Sukirman, 1995).

Di Indonesia campuran yang paling umum digunakan sebagai konstruksi 

pendukung dari perkerasan lentur adalah laston atau lapisan aspal beton (Asphalt 

Concrete) yang dibuat sebagai campuran aspal panas. Campuran aspal terdiri dari 

agregat, bahan pengisi (filler) dan aspal.

Agregat adalah elemen perkerasan jalan yang mempunyai kandungan 90- 

95% acuan berat, dan 75-85% acuan volume dari komposisi perkerasan (Saodang, 

2005:155). Karena konstribusi agregat yang cukup dominan, maka agregat 

menjadi salah satu faktor kekuatan utama dalam pekerasan jalan.

Agregat di alam tersedia sangat banyak mulai dari berupa kerikil atau batu 

pecah yang di peroleh dari pemecahan agregat sungai berukuran besar hingga 

berukuran kecil (split), adapun agregat pantai dan juga agregat gunung. Agregat 

tersebut memiliki sifat fisik yang berbeda-beda, sehingga dalam hal ini, sifat fisik 

dari setiap agregat akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap mutu dari 

campuran aspal pada perkerasan. Seperti pada campuran lapisan HRS (hot rolled 

sheet) lapis WC (wearing course) sangat rentang terhadap kerusakan akibat 

temperatur suhu tinggi dan beban lalu lintas yang berat, maka diperlukanlah 

campuran agregat yang sesuai agar dapat di jadikan material kostruksi perkerasan 

yang memenuhi syarat dari Spesifikasi Bina Marga dengan memiliki karakteristik 

nilai stabilitas dan spesifikasi yang cukup baik.
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Berdasarkan perihal tersebut dilaksanakannya penelitian pengaruh agregat 

dan pembebanan terhadap sifat mekanis aspal campuran panas HRS-WC yang 

terbuat dari beberapa campuran material dengan melakukan serangkaian pada 

pengujian di laboratorium, tujuannya untuk mengetahui perilaku dan sifat aspal 

yang dipengaruhi gradasi agregat, variasi pembebanan dan temperatur ditinjau 

dari modulus resilien dan deformasi permanennya. Parameter yang akan di 

gunakan adalah variasi dari pengaruh terhadap gradasi agregat, suhu, dan 

pembebanan dan memberikan nilai properties marshall (stability, flow, VIM, 

VMA, VFB, QM) yang telah memenuhi persyaratan yang di tetapkan yaitu 

Spesifikasi Bina Marga, 2010 Divisi VI, Revisi III.

Oleh karena itu, pada laporan tugas akhir ini ingin melaksanakan penelitian 

untuk membandingkan kinerja dari penggunaan agregat sungai, agregat pantai dan 

agregat gunung dalam campuran lapisan HRS-WC. Hasil dari penelitian ini 

nantinya diharapkan mampu menjadi alternatif lain bahan campuran pada 

perkerasan lentur khususnya di Pulau Sumatera dan pulau-pulau lainya.

1.2. Perumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitan ini adalah :

1) Bagaimana karakteristik dari campuran perkerasan aspal dengan material 

agregat sungai, agregat pantai dan agregat gunung, untuk perkerasaan lentur 

lapis HRS-WC ?

2) Bagaimana pengaruh dari penggunaan campuran dengan material agregat 

sungai, agregat pantai dan agregat gunung, untuk campuran perkerasan 

lentur lapis HRS-WC ?

3) Bagaimana hasil kinerja dari lapisan perkerasan HRS-WC dengan metode 

pengujian marshall, pada penggunaan material agregat sungai, agregat 
pantai dan agregat gunung ?

1.3. Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitian adalah ingin mengetahui dan menganalisa 

kinerja campuran aspal yang telah dirumuskan menjadi :
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1) Untuk mengetahui sifat karakteristik dengan penggunaan material 

campuran agregat sungai, agregat pantai dan agregat gunung, pada lapis 

perkerasan lentur HRS-WC.

2) Untuk mengetahui pengaruh jika penggunaan dari material campuran 

agregat sungai, agregat pantai dan agregat gunung, pada campuran lapisan 

perkerasan lentur lapis HRS-WC.

3) Untuk mengetahui hasil dari kineija karakter Marshall penggunaan material 

agregat sungai, agregat pantai dan agregat gunung, pada lapis HRS-WC.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini yang mengenai analisis perbandingan 

penggunaan agregat sungai, agregat pantai, dan agregat gunung terhadap kineija 

dari campuran dari lapisan HRS-WC adalah sebagai berikut:

1) Pengujian kineija material pada agregat sungai, agregat pantai dan agregat 

gunung, sebagai pengisi campuran aspal yang akan digunakan sebagai 
bahan penelitian.

2) Pengaruh dari penggunaan agregat sungai, agregat pantai dan agregat 

gunung, sebagai bahan pengisi pada campuran laston.

3) Aspal yang digunakan pada penelitian adalah aspal minyak yang merupakan 

residu dari hasil destilasi minyak bumi atau aspal pertamina dengan jumlah 

penetrasi 60/70.

1.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pembahasan yang akan digunakan didalam penyusunan laporan 

tugas akhir ini dapat di lakukan dengan dua cara metode pengelompokan 

pembahasan maupun pengumpulan data, Sumber pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu :
1) Data Primer

Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan di laksanakan 

langsung pada hasil pengujian serta pengamatannya dengan proses 

pekerjaan menggunakan peralatan laboratorium.

secara
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2) Data Sekunder
Data yang diperoleh dari hasil penelitian, pengujian serta pengamatan yang 

berdasarkan literatur sebagai bahan petunjuk dan juga referensi pada proses 

pekerjaan dan pelaksanaan penelitian ini.

1.6. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar rencana sistematika penulisan tugas akhir ini yang 

beijudul analisis pengaruh perbandingan pada penggunaan agregat sungai, agregat 

pantai dan agregat gunung terhadap campuran aspal lapisan HRS-WC mengacu 

pada pedoman penulisan skripsi dan tata cara penulisan teridiri dari 5 (lima) BAB 

diantaranya :

BAB 1 PENDAHULUAN
Berisikan pendahuluan dari penulisan skripsi ini yang berisikan antara lain : 

Latar Belakang, Maksud dan Tujuan, Batasan Masalah, Metodelogi penulisan dan 

Sistematika pembahasan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan ringkasan yang mengenai teori jalan, pengertian jalan raya, teori 

perkerasan lentur, campuran untuk pembuatan perkerasan aspal dan pengujian 

benda uji aspal serta penelitian terdahulu yang menjadi suatu referensi untuk 

melaksanakan penelitian ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Berisikan pembahasan mengenai material yang di gunakan dan juga alat- 

alat pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, mulai dari pembuatan 

benda uji serta pengujian benda uji.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisikan pembahasan tentang tata cara pengumpulan data, pengolahan data 

yang berupa pembahasan tentang design mix formula (DMF), dan job mix 

formula (JMF) pada lapisan perkerasan lentur.

BAB 5 PENUTUP

Berisikan pembahasan tentang kesimpulan yang diambil dari suatu hasil di 

pengujian dan penelitian serta saran untuk perbaikan pada penelitian di masa 

yang akan datang.
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